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Abstract Parangtritis in Yogyakarta is included in the priority of regional tourism development based on
Yogyakarta's Regulation Number 1 of 2019 since it was very famous with the number of tourists reaching
2.8 million people in 2019. On the other hand, data from the regional disaster management agency in
Bantul and Parangtritis's Search and Rescue in 2009-2015 shows a high number of rip currents' victims.
Therefore, there needs to be an effort to identify and convey information to tourists related to rip currents
on Parangtritis beach. Identification of the rip currents' presence was made during two different seasons,
namely the east and west monsoons, by visual interpretation through satellite imagery by paying attention
to the presence of beach cusps and where waves are not breaking. This is because the hydro-
oceanographic parameters may change in response to the seasons, which also impact the morphology of
the coast. This study analyzes morphology, morphometry, and morpho-arrangement to identify the
presence, type, circulation, and danger of rip currents at Parangtritis. Eleven locations of rip currents
during the east monsoon were found more evenly distributed along the shore in Parangtritis Village than
12 rip currents' locations during the west monsoon. Rip currents in Parangtritis are very dynamic, so it is
necessary to disseminate related information on the rip currents' hazards to tourists and tourism actors as
one of the mitigation and disaster risk reduction efforts in Parangtritis Village.
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Abstrak Pantai di Desa Parangtritis, Yogyakarta termasuk dalam prioritas pengembangan pariwisata
daerah berdasarkan Peraturan Daerah DIY Nomor 1 tahun 2019 dengan jumlah wisatawan yang
mencapai 2,8 juta orang pada tahun 2019. Di sisi lain, data dari BPBD Kabupaten Bantul dan SAR
Satlinmas Wilayah Ill Parangtritis tahun 2009-2015 menunjukkan tingginya jumlah korban arus retas. Oleh
karena itu, perlu adanya suatu upaya identifikasi dan penyampaian informasi kepada wisatawan terkait
dengan keberadaan arus retas di pantai-pantai yang ada di Desa Parangtritis. Identifikasi keberadaan arus
retas dilakukan pada dua waktu yang berbeda, yaitu pada musim timur dan musim barat, dengan
melakukan interpretasi visual melalui citra satelit dan memperhatikan keberadaan gisik tanduk maupun
zona pecah gelombang yang terpotong. Hal tersebut dikarenakan morfologi pantai dapat berubah sebagai
respon dari musim yang berdampak pada aktivitas gelombang, arus, dan pasang surut yang berbeda pula.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis morfologi, morfometri, dan morfoaransemen untuk
menemukenali keberadaan, tipe, sirkulasi, dan bahaya arus retas di Pantai Parangtritis. Kemunculan 11
lokasi arus retas pada saat bulan Agustus/musim timur lebih tersebar secara merata di sepanjang pantai
di Desa Parangtritis dibandingkan dengan 12 lokasi saat bulan April/musim barat. Arus retas di Desa
Parangtritis sangat dinamis sehingga perlu adanya upaya diseminasi informasi bahaya arus retas pada
wisatawan dan pelaku wisata sebagai salah satu tindakan mitigasi dan pengurangan risiko bencana di
Desa Parangtritis.

Kata kunci: Bahaya; Wisata Pantai; Mitigasi; Arus Retas; Parangtritis
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1. Pendahuluan

Indonesia  sebagai  negara
kepulauan mempunyai wilayah
kepesisiran yang sangat luas dengan
16.671 pulau yang sudah didaftarkan
ke Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
(Kemendagri, 2020) dan panjang garis
pantai mencapai 108.000 km (KKP,
2019). Wilayah kepesisiran di Indonesia
merupakan wilayah yang sangat
strategis dalam menunjang
perekonomian nasional dan
pelaksanaan pembangunan melalui
berbagai aktivitas pariwisata, jasa,
budaya, maupun industri (Helmi et al.,
2018; Marfai et al., 2020; Mutaqin,
2017; Mutagin, Marfai, Helmi, Nurhadi,
et al.,, 2020; Mutaqgin, Marfai, Helmi,
Rindarjono, et al., 2020). Namun
demikian, di  sisi lain  wilayah
kepesisiran merupakan wilayah yang
mempunyai potensi bahaya, seperti
arus retas, erosi, sedimentasi, deflasi,
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tsunami, dan bencana kepesisiran
lainnya (Helmi et al.,, 2020; Mutagin,
2017; Mutagin, Yuendini, Aditya,
Rachmi, et al., 2020).

Salah satu wilayah yang
mempunyai beragam Daerah Tujuan
Wisata (DTW) di wilayah kepesisiran
adalah Kabupaten Bantul di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
Kabupaten Bantul mempunyai garis
pantai sepanjang 16,85 km dan
terkenal dengan objek wisata pantai
(Mutagin, 2017; Yulianto, 2018), seperti
Pantai Parangtritis, Pantai
Parangkusumo, dan Pantai Depok
(Gambar 1). Ketiga pantai tersebut
termasuk dalam prioritas
pengembangan  pariwisata  daerah
berdasarkan Peraturan Daerah DIY
Nomor 1 tahun 2019 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan
Daerah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2012-2025 .
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Gambar 1. Tiga objek wisata pantai yang terkenal di Kabupaten Bantul, yaitu Pantai
Parangtritis, Pantai Parangkusumo, dan Pantai Depok
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Jumlah wisatawan yang
mengunjungi  kawasan  Parangtritis
pada tahun 2019 mencapai 2,8 juta
orang (BPS Kabupaten Bantul, 2020).
Situasi pandemi Covid-19 sejak awal
tahun 2020 ternyata sama sekali tidak
menyurutkan minat wisatawan untuk
mengunjungi ketiga pantai tersebut.
Meskipun terjadi penurunan jumlah
pengunjung sebanyak 1,1 juta orang,
Bantul masih bisa memenuhi capaian
target kunjungan wisata tahun 2020
dengan capain PAD lebih dari Rp 16
miliar, melebihi dari target awal yaitu 14
miliar (Republika, 2020). Dilihat dari
tren pencarian di Google dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir, penggunaan
kata kunci Parangtritis termasuk dalam
kategori tinggi (Gambar 2).

Namun demikian, tingginya
jumlah wisatawan apabila tidak dikelola
dengan baik akan dapat meningkatkan
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risiko kecelakaan laut sebagai akibat
dari adanya arus retas atau rip current
di tiga pantai tersebut (Retnowati, 2013;
Sherker et al., 2010; Susmayadi et al.,
2010).

Arus retas atau rip current
merupakan arus di dekat pantai yang
sangat  berbahaya, terkonsentrasi
melewati jalur sempit yang mengalir
kuat ke arah laut pada zona pecah
gelombang (surf zone) dan melintasi
gelombang pecah sampai ke lepas
pantai. Arus retas bergerak ke arah laut
dengan kecepatan mencapai 2
meter/detik. Keberadaan arus retas di
perairan Bantul dapat dicirikan pada
pantai berpasir yang mempunyai
bentuk seperti tanduk dan di perairan
dekat pantainya terbentuk
gosong/endapan sedimen yang
berbentuk seperti bulan sabit.
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Gambar 2. Tren pencarian di Google dengan kata kunci Pantai Parangtritis 2015-2020.

Data dari Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bantul dan SAR Satlinmas
Wilayah [l Parangtritis tahun 2009-

Bachtiar W. Mutagin, Mulyadi Alwi, Natasya M. Adalya
Universitas Gadjah Mada, Indonesia

mutagin@ugm.ac.id

2015 menunjukkan bahwa setidaknya
ada 508 wisatawan yang terbawa arus
retas (Tabel 1) (Indrapertiwi, 2016).
Jumlah tersebut termasuk tinggi apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
dari National Weather Service’s East
Central Florida Rip Current Program di
Pantai Florida, Amerika Serikat yang
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menyebutkan bahwa dalam kurun
waktu 1989-1999 terjadi 150 kasus (15
kasus/tahun) akibat terseret arus retas
(Kusmanto & Setyawan, 2011). Hal
tersebut dapat memberikan gambaran
bahwa wisata pantai yang sangat
digemari oleh  para  wisatawan
mempunyai bahaya yang harus
diwaspadai yang berupa keberadaan
arus retas.

Tabel 1. Data jumlah korban
kecelakaan laut di kawasan Parangtritis
tahun 2009-2015 (Indrapertiwi, 2016).

Tahun Selamat  Meninggal Hilang

2009 61 6 2
2010 70 9 3
2011 58 4 -
2012 107 1 -
2013 37 1 1
2014 59 5 -
2015 81 3 -

Kasus korban arus retas di
Bantul dapat disebabkan karena dua
hal utama. Pertama, ketidaktahuan
wisatawan akan kondisi pantai yang
mereka kunjungi, khususnya terkait
keberadaan arus retas yang ada di
kawasan Parangtritis. Kedua, masih
minimnya peralatan yang dimiliki oleh
SAR Satlinmas. Hasil diskusi dengan
koordinator SAR Satlinmas wilayah 1l
Parangtritis, M. Arief Nugraha,
menunjukkan bahwa saat ini tim SAR
masih kekurangan alat pendukung
berupa pengeras suara dan rambu-
rambu bahaya lokasi arus retas.

Untuk mengantisipasi timbulnya
korban yang lebih banyak lagi, perlu
adanya suatu upaya identifikasi dan
penyampaian informasi kepada
wisatawan terkait dengan keberadaan
arus retas di pantai-pantai yang

berlokasi di  Kabupaten  Bantul.
Identifikasi keberadaan arus retas
tersebut dilakukan pada dua waktu
yang berbeda, yaitu pada Musim Timur
dan Musim Barat. Hal tersebut
dikarenakan morfologi pantai dapat
berubah sebagai respon dari musim
yang berdampak pula pada aktivitas
gelombang, arus, dan pasang surut.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis morfologi,
morfometri, dan morfoaransemen untuk
menemukenali keberadaan, tipe,
sirkulasi, dan bahaya arus retas untuk
mendukung  keselamatan  aktivitas
pariwisata pantai di Desa Parangtritis.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di
wilayah kepesisiran Kabupaten Bantul,
yaitu di Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek pada bulan April yang mewakili
musim barat dan bulan Agustus (musim
timur). Pemilihan lokasi tersebut
didasarkan pada keberadaan pantai
yang menjadi prioritas pengembangan
wisata pantai berdasarkan Peraturan
Daerah DIY Nomor 1 tahun 2019, yaitu
Pantai Parangtritis, Pantai
Parangkusumo, dan Pantai Depok.

Penelitian ini dilakukan dengan
menelusuri lokasi kemunculan arus
retas saat musim timur dan musim
barat dengan menggunakan citra satelit
Sentinel-2 dengan resolusi spasial 10
meter dan dilakukan berdasarkan
aspek morfologi, morfometri, dan
morfoaransemen. Penelitian ini
menggunakan pendekatan gabungan
antara metode kualitatif dan kuantitatif
(Mixing Qualitative and Quantitative
Approach). Alasan pemilihan metode
tersebut adalah terkait dengan
keterbatasan angka atau nilai dalam
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metode kuantitatif yang hanya mampu
mengungkapkan sebagian kondisi di
lapangan, tidak mampu menjelaskan
kondisi lapangan secara keseluruhan
(kompleks). Dengan menggunakan
metode tersebut, diharapkan metode
kuantitatif dapat melengkapi metode
kualitatif. =~ Metode  kualitatif  yang
diterapkan mampu menjawab beberapa
pertanyaan yang menyangkut proses-
proses yang terjadi di lokasi penelitian
dan kemudian bermuara pada suatu
kondisi perbedaan tingkat perilaku pada
objek penelitian.

Metode kualitatif pada penelitian
ini dilakukan untuk mengidentifikasi
lokasi keberadaan arus retas dan
proses-proses morfodinamika  yang
mampu membangun sirkulasi arus
retas. Sedangkan metode kuantitatif
dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor pembangkit
arus retas pada musim timur dan
musim barat selama satu tahun, seperti
angin dan gelombang (Hadi, 2002).
Metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan  teknik  observasi  yang
dilakukan pada objek kajian yang
bukan manusia melalui interpretasi citra
satelit. Permukaan bumi yang memiliki
kenampakan sangat kompleks dan foto
udara atau citra satelit merupakan
rekaman kondisi permukaan bumi
seperti apa adanya yang tertangkap
oleh kamera (Yunus, 2011). Oleh
karena itu, kenampakan yang ada juga
menampilkan gambaran permukaan
bumi yang kompleks. Keberadaan arus
retas dapat diidentifikasi melalui citra
satelit dengan memperhatikan aspek-
aspek tertentu. Sedangkan informasi
faktor-faktor pembangkit arus retas
diperoleh  melalui  studi literatur,

pengamatan, serta pengukuran di
lapangan.

3. Hasil dan Pembahasan
Identifikasi Lokasi Arus Retas
Berdasarkan Citra Satelit

Keberadaan arus retas di
sepanjang pantai di Desa Parangtritis
ditemukenali berdasarkan pendekatan
citra penginderaan jauh  melalui
interpretasi visual dari citra satelit
Sentinel-2 perekaman awal tahun
(April) yang mewakili kondisi musim
barat dan pertengahan tahun (Agustus)
yang mewakili musim timur. Identifikasi
lokasi arus retas melalui citra
penginderaan jauh diperoleh dengan
cara mengamati dan mengidentifikasi
surf zone atau zona gelombang pecah.
Apabila terdapat perpotongan surf zone
maka dapat diidentifikasi pada lokasi
tersebut merupakan lokasi arus retas.

Arus retas yang diidentifikasi
dari citra satelit secara umum
mempunyai morfologi yang terbagi
menjadi  bibit arus/pengisi (feeder),
leher arus (neck), dan kepala arus
(head). Bibit arus/pengisi dicirikan
dengan pergerakan arus susur pantai
yang masuk ke dalam pantai dengan
morfologi cekung. Leher arus dicirikan
dengan bentuk arus yang tegak lurus
dengan garis pantai. Kepala arus
dicirikan dengan arus di luar zona
pecah gelombang. Kepala arus
merupakan akhir dari fenomena arus
retas sebagai akibat dari kecepatan
yang semakin melemah. Contoh ciri-ciri
kenampakan arus retas dari citra
penginderaan jauh dapat dilihat pada
Gambar 3. Lokasi arus retas
berdasarkan interpretasi citra satelit
pada bulan April dan Agustus dapat
dilihat pada Gambar 4.

200 | Media Komunikasi Geografi, Vol. 22, No. 2, Desember 2021: 195-207



Analisis Spasial Arus Retas sebagai Upaya Pengurangan Risiko Bencana Di Desa Parangtritis
Yogyakarta/ Bachtiar W. Mutagin, Mulyadi Alwi, Natasya Michelle Adalya

G

citra penginderaan jauh Worldview-2 di Google Earth pada bulan Agustus. Arus retas

dapat diidentifikasi salah satunya dari keberadaan gisik tanduk dan perpotongan zona
pecah gelombang.
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Gambar 4. Lokasi arus retas berdasarkan interpretasi citra pada musim barat (hijau)
dan musim timur (merah).
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Interpretasi kedua citra tersebut
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan lokasi dan jumlah dari arus
retas. Terlihat jelas bahwa jumlah
kemunculan arus retas lebih tersebar
secara merata di sepanjang pantai di
Desa Parangtritis pada saat bulan
Agustus (musim timur) dibandingkan
dengan bulan April (musim barat). Arus
retas yang terbentuk pada saat musim
timur tersebar di 11 lokasi, sedangkan
arus retas pada musim barat yang
berhasil diidentifikasi ada pada 12
lokasi. Hasil tersebut diperoleh
berdasarkan identifikasi visual pada
citra dengan memperhatikan ciri-ciri
dari kenampakan arus retas, yaitu
kenampakan morfologi gisik tanduk dan
perpotongan pada zona  pecah
gelombang (surf zone) (Bruijn, 2005;
Caldwell et al., 2013; Castelle et al.,
2016).

Informasi Lokasi Arus Retas Untuk
Sistem Peringatan Dini

Arus retas mempunyai
kecepatan yang sangat kuat dan terjadi
pada tipe morfologi gisik tanduk (beach
cusp). Pertemuan arus susur pantai
yang bergerak mengumpul pada pantai
dengan  morfologi  gisik  tanduk
berpotensi menimbulkan arus retas
yang kuat (Drozdzewski et al., 2015;
Hong et al., 2021; Ostrowski et al.,
2020). Arus retas merupakan salah
satu fenomena yang sulit diidentifikasi
tingkat bahayanya karena salah satu
sifatnya yang dinamis. Dinamika
wilayah  kepesisiran  menyebabkan
perubahan garis pantai dan morfologi
pantai, sehingga lokasi terjadinya arus
retas bersifat dinamis (Castelle et al.,
2016; Ferrari et al., 2019).

Dinamika ini perlu dikaji terkait
dengan jumlah wisatawan yang
berkunjung di wilayah kepesisiran
Kabupaten Bantul. Pendekatan yang
dapat dilakukan adalah  dengan
mengidentifikasi kejadian arus retas
baik dari citra maupun pengamatan
langsung. Wisatawan yang berkunjung
untuk menikmati keindahan panorama
pantai, termasuk di Desa Parangtritis
Kabupaten Bantul, sangat berpotensi
untuk dapat masuk dalam lokasi yang
berpotensi terjadinya arus retas. Hal
tersebut dikarenakan ketidaktahuan
dan kurangnya informasi yang tersedia
terkait dengan bahaya arus retas di
pantai-pantai yang mereka kunjungi
(Ballantyne et al., 2005; Brannstrom et
al., 2014; Caldwell et al., 2013). Jumlah
wisatawan yang menjadi korban akibat
arus retas dan tercatat oleh SAR
Kabupaten Bantul antara tahun 2001-
2013 dapat dilihat pada Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5, dapat
dianalisis bahwa jumlah pengunjung
atau wisatawan yang terbawa arus
retas cenderung tidak ada perubahan
berarti dan rata-rata mencapai lebih
dari 30 orang per tahunnya. Hal ini
tentu saja dapat disebabkan karena
beberapa faktor, salah satunya adalah
karena terputusnya informasi antara
akademisi, praktisi keselamatan pantai,
dan pengunjung pantai, yang
menyebabkan kesenjangan  dalam
pengetahuan mengenai bahaya arus
retas (Brander & MacMahan, 2011).

Selain itu, ketiadaan informasi
yang disediakan oleh pengelola wisata
pantai (pemerintah maupun swasta)
tentang bahaya arus retas yang ada di
lokasi pantai tersebut dapat berpotensi
meningkatkan jumlah korban arus
retas. Oleh karena itu, analisis
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deskriptif ~ telah  dilakukan terkait lokasi arus retas pada musim timur
informasi lokasi arus retas yang telah maupun musim barat di wilayah
disampaikan  sebelumnya. Analisa kepesisiran Desa Parangtritis di
deskriptif dilakukan terhadap data dan Kabupaten Bantul.

peta bahaya yang disebabkan karena
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Gambar 5. Jumlah korban karena arus retas di Kabupaten Bantul tahun 2001-2013.

Informasi lokasi arus retas bendera peringatan sebagai penanda
tersebut dapat digunakan sebagai lokasi-lokasi yang diidentifikasi terdapat
salah satu dasar dalam sistem arus retas (Branche & Stewart, 2001;
peringatan dini bahaya pantai (Carey & Fenner, 2000; Hartmann, 2006;
Rogers, 2005). Dengan mengetahui Sherker et al., 2010) (Gambar 6).

informasi tersebut, diharapkan dapat
meningkatkan kapasitas masyarakat
lokal dan para wisatawan dalam
menghadapi bahaya pantai yang
berupa arus retas dan meluruskan
kesalahpahaman seperti perairan yang
tenang pasti aman dan arus retas
hanya mungkin terjadi di wilayah
dengan gelombang besar (Ballantyne
et al.,, 2005; Brannstrom et al., 2014;
Caldwell et al., 2013).

Salah satu upaya yang paling
sederhana adalah dengan
mengembangkan budaya masyarakat
yang sadar bahaya atau sadar bencana
melalui sosialisasi maupun pamflet-
pamflet terkait, serta memperbanyak
pemasangan papan informasi maupun

Gambar 6. Salah satu upaya sistem
peringatan dini bahaya arus retas yang
ada di Rio de Janeiro, Brazil (Courtesy:

B.W. Mutagin).
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4. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa jumlah
kemunculan arus retas lebih tersebar
secara merata di sepanjang pantai di
Desa Parangtritis pada saat bulan
Agustus/musim  timur  dibandingkan
dengan bulan April/musim barat.
Jumlah arus retas yang dapat
diidentifikasi pun berbeda, yaitu 11
lokasi saat musim timur dan 12 lokasi
saat musim barat. Melihat sebaran arus
retas yang dinamis dan jumlah
pengunjung atau wisatawan Yyang
cukup banyak di Desa Parangtritis,
maka perlu adanya upaya diseminasi
informasi arus retas pada wisatawan
dan pelaku wisata di Desa Parangtritis
sebagai salah satu tindakan mitigasi
dan pengurangan risiko terkait dengan
bahaya arus retas.
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